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SUARA PENGGEMBALAAN 

Apakah Anda pernah atau sedang terjebak 
dalam situasi negatif? Seringkali masalah 
besar bisa datang tiba-tiba dan tidak 

terduga. Saat mengalaminya, kita merasa tidak 
mampu menghadapinya. Ternyata, para pahlawan 
iman juga menghadapi semua itu. Apa yang harus 
kita lakukan ketika terjebak dalam situasi negatif? 

Pertama, 
MENYELIDIKI HATI DAN BERTOBAT 

Dalam Alkitab, kita melihat apa yang dialami 
DAUD. Ia merendahkan hati dan minta Tuhan 
menyelidiki hatinya:  "Selidikilah aku, ya Allah, dan 
kenallah hatiku, ujilah aku dan kenallah pikiran-
pikiranku; lihatlah, apakah jalanku serong, dan 
tuntunlah aku di jalan yang kekal" (Mazmur 
139:23-24). Daud memposisikan dirinya tidak 
merasa benar atau menyalahkan orang lain tapi ia 
koreksi diri.  

Jika sudah menyelidiki hati, baru bisa sungguh-
sungguh bertobat. Ketika ditegur nabi Natan, 
Daud tidak membela diri. Dalam Mazmur 51:9; 

12-13, ia berseru: "Bersihkanlah aku dari pada 
dosaku dengan hisop, maka aku menjadi tahir, 
basuhlah aku, maka aku menjadi lebih putih dari 
salju! .... Jadikanlah hatiku tahir, ya Allah, dan 
perbaharuilah batinku dengan roh yang teguh! .... 
Janganlah membuang aku dari hadapan-Mu, dan 
janganlah mengambil roh-Mu yang kudus dari 
padaku!" Bertobat itu sangat memperkenan hati 
Tuhan. Tuhan berkenan kepada hati yg hancur: 
"Korban sembelihan kepada Allah ialah jiwa yang 
hancur; hati yang patah dan remuk tidak akan 
Kaupandang hina, ya Allah" (Mazmur 51:19).  

Kedua,  
BERDOA DAN MENYEMBAH TUHAN.  

Tidak selalu seseorang terjebak dalam situasi 
negatif karena kesalahannya. PAULUS diutus Tuhan 
untuk memberitakan Injil di daerah Makedonia 
(Eropa). Paulus taat, ia pergi ke Filipi, kota pertama 
di bagian Makedonia (Kis. 16:12). Tapi, apa yang 
terjadi? Di Filipi, justru Paulus dan Silas dianiaya 
dan dimasukkan ke dalam penjara. Dalam kondisi 
kesakitan, kelaparan dan kesesakan, sangat 



manusiawi jika Paulus dan Silas berkeluh kesah dan 
khawatir. 

Namun, karena kekuatan Roh Kudus, mereka 
dimampukan "... berdoa dan menyanyikan puji-
pujian kepada Allah dan orang-orang hukuman 
lain mendengarkan mereka" (Kis. 16:25). Tuhan 
melakukan mukjizat, gempa bumi yang hebat 
terjadi, sehingga sendi-sendi penjara itu goyah. 
Pintu- pintu penjara dan belenggu mereka terbuka 
semua. Kepala penjara yang ketakutan dan mau 
bunuh diri, pada akhirnya percaya Yesus Kristus 
dan bersama seisi keluarganya dibaptis (Kis. 
16:27-34). Korban penyembahan dan ucapan 
syukur sangat menyenangkan hati Tuhan: "Sebab 
i t u m a r i l a h k i t a , o l e h D i a , s e n a n t i a s a 
mempersembahkan korban syukur kepada Allah, 
yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-
Nya" (Ibrani 13:15). 

Ketiga,  
BERDOA DISERTAI NAZAR.  

Kita dapat melihat hal ini dilakukan beberapa 
orang dalam Alkitab. Salah satunya dari YAKUB. 
Yakub adalah orang pilihan Tuhan dari sejak dalam 
kandungan. Namun, ia menggenapi rencana 
Tuhan dengan cara yang salah. Ia "mencuri" hak 
kesulungan kakaknya dan menukarkannya dengan 
sepiring sup kacang merah. Bersama ibunya, 
Yakub juga "mencuri" berkat kesulungan kakaknya. 
Namun, pilihan dan janji Tuhan tidak batal dan 
gagal. Tuhan tidak membuang Yakub. 

Ketika melarikan diri, pada waktu malam, Yakub 
bermimpi, di bumi ada sebuah tangga yang 
ujungnya sampai di langit, dan malaikat-malaikat 
Allah turun naik di tangga itu. Tuhan berfirman dan 
meneguhkan janji-Nya bahwa ia akan memberkati 
Yakub dan keturunannya. Oleh keturunannya  
semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat. 
Tuhan akan menyerta i , mel indungi dan 
membawanya kembali ke negeri ini (Kej. 28:11-15). 
Yakub menamakan  tempat itu Betel dan ia 
bernazar: "Jika Allah akan menyertai dan akan 
melindungi aku di jalan yang kutempuh ini, 
memberikan kepadaku roti untuk dimakan dan 
pakaian untuk dipakai, sehingga aku selamat 
kembali ke rumah ayahku, maka TUHAN akan 

menjadi Allahku. Dan batu yang kudirikan sebagai 
tugu ini akan menjadi rumah Allah. Dari segala 
sesuatu yang Engkau berikan kepadaku akan 
selalu kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu" 
(Kejadian 28:20-22). Tuhan membentuk kehidupan 
Yakub dan apa yang dinazarkannya terjadi.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, apa pun 
yang sedang Anda alami, jangan putus asa dan 
patah arang. Tetap kuatkan hati Anda dan 
lakukanlah bagian Anda. Tuhanlah memampukan 
kita menjadi pemenang dan pahlawan, Amen.  

In His protection,  
Ps. Agnes Maria 



Dunia tinju kembali bergejolak dengan pertarungan yang 
sarat adrenalin dan kontroversi, mempertemukan dua 
generasi petarung dalam sebuah duel yang penuh makna: 
Stand and Fight. Di satu sisi, ada Jake Paul, bintang muda 
yang menciptakan sensasi di dunia media sosial dan tinju 
selebritas. Di sisi lain, Mike Tyson, legenda hidup yang pernah 
berjaya di puncak dunia tinju, dengan kekuatan dahsyat dan 
reputasinya sebagai "Iron Mike.” 

Duel bertema Stand and Fight ini bukan hanya soal 
kemenangan di ring, melainkan pertarungan untuk 
membuktikan siapa yang memiliki jiwa seorang petarung 
sejati. Pertanyaannya adalah: dapatkah kita menjadi petarung 
sejati dalam menghadapi dunia yang semakin gelap dan 
penuh tantangan ini? 

Sebagai orang Kristen, kita dihadapkan pada pertempuran 
yang jauh lebih serius: melawan musuh utama kita, yaitu iblis. 
Iblis bukanlah lawan dari daging dan darah, melainkan roh 
jahat yang bertujuan menebar kekacauan dalam hidup kita 
dan menjauhkan kita dari rencana Allah. Iblis selalu menunggu 
saat-saat kita lemah untuk melancarkan serangannya. Itulah 
sebabnya kita harus senantiasa berjaga-jaga dalam hidup kita 
setiap hari. 

1 Petrus 5:8-9 memperingatkan kita: *“Sadarlah dan berjaga-
jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa 
yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat 
ditelannya. Lawanlah dia dengan iman yang teguh, sebab 
kamu tahu bahwa semua saudaramu di seluruh dunia 
menanggung penderitaan yang sama.” 
 
Ada saat-saat di mana kita merasa terpojok, seakan tidak ada 
jalan keluar. Pikiran untuk menghadapi "raksasa kehidupan" 
bisa begitu menakutkan. Ketika itulah musuh berusaha 
menanamkan keraguan dan ketakutan dalam hati kita. Namun, 
iblis tidak dapat menghentikan kita jika kita percaya bahwa 
kita diciptakan untuk hidup dalam kemenangan. Pilihannya 
ada di tangan kita: melawan dan bertahan, atau lari dan 
bersembunyi. Tidak peduli betapa beratnya keadaan atau tipu 
muslihat yang ditiupkan iblis ke dalam pikiran kita, yang 
terpenting adalah apa yang dikatakan Firman Tuhan tentang 
situasi kita. 

Senjata kita bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata 
rohani yang diberikan oleh Tuhan. Dengan kuasa Tuhan, kita 
dapat membentengi pikiran kita dan mengalahkan segala 
pikiran, imajinasi, dan argumen yang bertentangan dengan 
Firman-Nya. Kita dipanggil untuk mengangkat Firman Tuhan 
sebagai pedang—ketika kita berbicara dan mendeklarasikan 
Firman, ia menjadi pedang bermata dua: satu sisi 
mengalahkan musuh, dan sisi lainnya membuka berkat-berkat 
dari surga. 

Ada banyak senjata yang diberikan kepada kita untuk 
bertahan, tetapi Firman Tuhan memungkinkan kita untuk 
menyerang dan mengalahkan musuh, membuatnya mundur. 
Kita tidak boleh menjadi orang yang mudah dikalahkan oleh 
iblis. Sebaliknya, kita harus berdiri dengan teguh dalam iman. 

Sebagaimana ditulis dalam Matius 4:10: “Maka berkatalah 
Yesus kepadanya: ‘Enyahlah, Iblis! Sebab ada tertulis: Engkau 
harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia 
sajalah engkau berbakti!’”  

Kemenangan kita telah dibeli dengan darah Yesus Kristus, dan 
oleh karena itu, kita dilindungi oleh darah-Nya. Iblis tidak 
memiliki kuasa atas kita. 

Sebagai pengingat, Efesus 6:10-17 mengajarkan kita: 
“Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam 
kekuatan kuasa-Nya. Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata 
Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat 
Iblis; karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 
daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 
penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang 
gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. Sebab itu ambillah 
seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat 
mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap 
berdiri, sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu.” 

Berdirilah teguh dalam iman dan lawanlah musuh dengan 
senjata yang telah Tuhan berikan kepada kita!  
 
Stand and Fight! 

(Gherald Albert Christian Assa) 

U P D A T E

STAND AND FIGHT!



What is a superhero? What makes a superhero? In today’s society, 
the concept of a superhero often revolves around extraordinary 
powers and heroic deeds. However, the Bible presents a different 
kind of superhero—one whose heroism is defined by faith, 
courage, and selflessness. One such superhero in the Bible is Ruth. 
Her story represents these characteristics and serves as an inspiring 
model for us. Let's explore Ruth's superhero qualities and what 
makes her story so inspiring even in our world today. 

1. Ruth’s Faith: Trusting in God's Plan 

A biblical superhero possesses unwavering faith in God and trusts 
His plan, even in the face of uncertainty. Ruth’s journey is a 
powerful testament to this faith. After the death of her husband, 
Ruth chose to stay with her mother-in-law, Naomi, rather than 
returning to her own family and familiar surroundings. She 
declared, "Where you go I will go, and where you stay I will stay. 
Your people will be my people and your God my God" (Ruth 1:16). 
This decision was rooted in her faith in God and her commitment 
to Naomi. 

Ruth's faith led her to a foreign land where she faced potential 
hardships and uncertainty. Despite these challenges, she trusted in 
God’s providence and took bold steps to provide for herself and 
Naomi, gathering and collecting leftover grain in the fields during 
harvest time. 

Reflecting on Ruth's unwavering faith in God, let us learn to trust 
Him when things seem to be out of control and uncertain. Let us 
take the step of faith and trust God’s plan even when we cannot 
see it completely. God is in control and He is sovereign over all. His 
plan is always good and His provision is certain. 

2. Ruth’s Courage: Facing Fear with Strength 

Courage is a hallmark of biblical heroes, and Ruth exemplified this 
value through her actions. Moving to a new land and facing an 
uncertain future required immense bravery. Ruth displayed courage 
by working in the fields, a task that exposed her to potential 
danger and harassment. Yet, her determination to support Naomi 
was unbendable. 

Ruth’s courage is further highlighted when she approached Boaz, a 
wealthy landowner, to ask for his protection and provision. This 
bold move not only secured their future but also demonstrated her 
willingness to take risks for the sake of her family. 

Being a superhero today will also take courage to walk in faith 
facing our fear. Just like a firefighter shows courage daily as they 
face life-threatening situations to save others. Their bravery in 
running into burning buildings to rescue people reflects the 
courage seen in Ruth’s life. They confront fear much like Ruth did. 

3. Ruth’s Selflessness: Serving Others Above Self 

A true biblical superhero manifests selflessness, putting the needs 
of others above their own. Ruth’s selflessness shines brightly in her 
story. By choosing to stay with Naomi, Ruth sacrificed her own 
future for the sake of her mother-in-law. She worked tirelessly in the 
fields to provide for both of them, demonstrating deep love and 
commitment. 

Ruth's selflessness is a powerful example of how serving others can 
lead to greater blessings. Her actions not only provided for Naomi 
but also led to her marriage to Boaz and her place in the lineage of 
Jesus Christ, illustrating how God honors selfless acts. 

As Christians, we need to follow Ruth’s path in serving others above 
self. Whether it’s at home as a parent or children, at work place, or 
at a church, we learn to go above and beyond to support others. 
Learn to sacrifice our time and resources to show our love and care 
for them. 

Ruth’s story exemplifies the qualities of a true superhero: faith, 
courage, and selflessness. Her unwavering trust in God, bravery in 
the face of uncertainty, and dedication to serving others offer a 
timeless model of heroism. In a world that often celebrates 
extraordinary powers, let us remember that true heroism lies in 
unwavering faith, courageous actions, and selfless service, just as 
Ruth demonstrated in her life. By adopting these characters, we 
too can become everyday heroes. (ES) 

ENGLISH DEVOTION

Ruth: A Superhero



 



 



 



 








	NEWS
	SUARA PENGGEMBALAAN
	U P D A T E
	Ruth: A Superhero

